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ABSTRAK

Metode SMART ini dipilih di karenakan teknik pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan
pada teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai — nilai dan setiap
kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting ia dibandingkan dengan kriteria lain.
Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif terbaik, sehingga
dengan metode pembobotan tersebut, diharapkan penilaian akan lebih tepat karena didasarkan
pada nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih
akurat dan optimal terhadap hotel terpilih yang akan dipertimbangkan oleh pengambil keputusan
Menemukan solusi dari masalah multicriteria dan multiobjective dalam pemilihan hotel di Kota
Palembang agar dapat diselesaikan dengan metode SMART (Simple Multi — Attribute Rating
Technique). Mempermudah para tamu hotel dalam memilih hotel sesuai dengan kebutuhan
Membantu memberikan informasi — informasi mengenai fasilitas — fasilitas yang di miliki hotel.

Kata Kunci : sistem pendukung keputusan, hotel, SMART.

.  PENDAHULUAN

Saat ini, kota Palembang merupakan salah satu kota yang telah dilengkapi dengan berbagai fasilitas
rekreasi, sarana olahraga dan wisata yang sangat menarik untuk dikunjungi. Kota Palembang sendiri
memiliki potensi alam untuk dikembangkan menjadi kota pariwisata. Dengan semakin bertambah banyaknya
fasilitas dan tempat wisata yang dapat dikunjungi, hotel merupakan salah satu tempat yang dibutuhkan
sebagai fasilitas penginapan.

Sistem pendukung keputusan digunakan sebagai alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk
memperluas kapabilitas para pengambil keputusan, namun tidak untuk menggantikan penilaian para
pengambil keputusan (Turban, Aronso, & Liang, 2005) . Dengan adanya sistem pendukung keputusan
pemilihan hotel di kota Palembang dapat membantu para calon pengunjung dalam melakukan proses
pemilihan hotel dengan cepat dan tepat, serta mampu memberikan rekomendasi keputusan hotel terpilih
secara lebih objektif. Dengan adanya sistem tersebut diharapkan hotel yang terpilih benar- benar sesuai
dengan yang diinginkan oleh calon pengunjung. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Simple
Multi — Attribute Rating Technique (SMART). Metode SMART ini dipilih di karenakan teknik pengambilan
keputusan multi kriteria ini didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki
nilai — nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting ia dibandingkan dengan
kriteria lain. Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif terbaik, sehingga
dengan metode pembobotan tersebut, diharapkan penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada nilai
kriteria dan bobot yang sudah ditentukan sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih akurat dan optimal terhadap
hotel terpilih yang akan dipertimbangkan oleh pengambil keputusan.

Adapun langkah-langkah metode SMART adalah sebagai berikut (Diana, 2016) :

1) Tentukan kriteria yang digunakan dalam menyelesaikan masalah pengambilan keputusan

2) Memberikan bobot kriteria pada masing-masing kriteria dengan menggunakan interval 1-100 untuk
masing-masing kriteria dengan prioritas terpenting.
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3) Hitung normalisasi dari setiap kriteria dengan membandingkan nilai bobot kriteria dengan jumlah bobot
kriteria, menggunakan rumus :

Wi

normalisasi wj = Towm (D)
Dimana :
Normalisasi w; : normalisasi bobot kriteria ke j
w; - nilai bobot kriteria ke j
i : jumlah kriteria.
Wi, : bobot kriteria ke m

4)  Memberikan nilai kriteria untuk setiap alternatif, nilai kriteria untuk setiap alternatif ini dapat berbentuk
data kuantitatif (angka) ataupun berbentuk data kualitatif, misalkan nilai untuk kriteria harga sudah
dapat dipastikan berbentuk kuantitatif sedangkan nilai untuk kriteria fasilitas bisa jadi berbentuk
kualitatif (sangat lengkap, lengkap, kurang lengkap). Apabila nilai kriteria berbentuk kualitatif maka
kita perlu mengubah ke data kuantitatif dengan membuat parameter nilai kriteria, misalkan sangat
lengkap artinya 3, lengkap artinya 2 dan tidak lengkap artinya 1.

5) Menentukan nilai utiliti dengan mengkonversikan nilai kriteria pada masing-masing kriteria menjadi
Kriteria yang bersifat “lebih diinginkan nilai yang lebih kecil” kriteria seperti ini biasanya dalam
bentuk biaya yang harus dikeluarkan (misalkan kriteria harga, kriteria penggunaan bahan bakar per kilo
meter untuk pembelian mobil, periode pengembalian modal dalam suatu usaha, kriteria waktu
pengiriman) menggunakan persamaan :

u(ap) = (M) £100 .......... )

Cmax—Cmin
Kriteria yang bersifat “lebih diinginkan nilai yang lebih besar”, kriteria seperti ini biasanya dalam
bentuk keuntungan (misalkan kriteria kapasitas tangki untuk pembelian mobil, kriteria kualitas dan

lainnya)
Cout—Cmin
ui(ai) = (m) * 100 ........ (3)
Dimana :

ui(a) : nilai utility kriteria ke i untuk ke i,
Cmax . nilai kriteria maksimal
Chin : nilai kriteria minimal
Cout : nilai kriteria ke i
6) Menentukan nilai akhir dari masing-masing dengan mengalikan nilai yang didapat dari normalisasi nilai
kriteria data baku dengan nilai normalisasi bobot kriteria. Kemudian jumlahkan nilai dari perkalian

tersebut
u(a) =X wju; (@) oo 4
Dimana :
u(a) : nilai total alternatif
W : hasil dari normalisasi bobot kriteria

ui(a;) : hasil penentuan nilai utility
Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Data Penelitian
Data Penelitian adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data. Berdasarkan
sumbernya, data dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu data primer dan data sekunder
1. Data primer merupakan data yang di dapat dari hotel yang meliputi lokasi, bintang, harga, tipe kamar,
dan fasilitas yang di berikan oleh hotel
2. Data sekunder yaitu data yang di gunakan sebagai referensi pagi penulis untuk mendukung proses
penelitian adapun data yang diperoleh melalui website traveloka.com

B. Metode PengembanganSistem

Untuk membangun suatu sistem yang kompleks secara sistematis dan terintegrasi, dibutuhkan
metode-metode pembangunan sistem agar dapat menuntun pembuat untuk menghasilkan suatu
sistem standar.Untuk mengembangkan suatu sistem informasi, kebanyakan orang menggunakan
suatu metodologi pengembangan sistem.
Menurut Hoffer dalam Kadir (2003:398) metodologi pengembangan sistem adalah suatu proses
standar yang diikuti oleh organisasi untuk melaksanakan seluruh langkah yang diperlukan untuk
menganalisa, merancang, mengimplementasikan, dan memelihara sistem informasi. Seperti yang
berlaku pada kebanyakan proses, pengembangan sistem informasi juga memiliki daur hidup. Daur
hidup tersebut dinamakan SDLC (System Development Life Cycle) atau daur hidup pengembangan
sistem. SDLC merupakan metodologi klasik yang digunakan untuk mengembangkan, memelihara,
dan menggunakan sistem informasi.
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I11. HASIL

A. Hasil Simulasi Perhitungan
Adapun kriteria yang hotel yang di dapat ialah kriteia harga, lokasi, fasilitas, bintang.
Konfigurasi nilai kriteria, Nilai kriteria yang di dapat ialah dari data yang di dapat dari hotel,adapun
data tersebut dapat dilihat pada tabel

Tabel 1 Konfigurasi Nilai Kriteria

Kriteria | Parameter Nilai kriteria

w

Fasilitas | Sangat lengkap
Lengkap
Kurang lengkap
Pusat kota
Tengah kota
Pinggir kota
Bintang | 1

Lokasi

OB WINRFRP|IFRPINWFLIN

g h~iwin

Mngisi data hotel berdasarkan nilai yang di didapat dari nilai-nilai kriteria, adapun tabel data hotel dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data Hotel

alternatif harga lokasi fasilitas bintang
aston 600.000 2 7 5
limas 400.000 3 3 2
best skip 600.000 2 6 3
max 600.000 3 7 5
min 400.000 2 3 2
max-min 200.000 1 4 3

Menghitung masing-masing nilai kriteria Menghitung masing-masing nilai kriteria ada dua rumus yaitu lebih
besar lebih baik dan lebih kecil lebih baik rumus yang pertama lebih besar lebih baik menggunakan
persamaan 2 dan 3 sehingga dihasilkan tabel 3

alternatif harga lokasi fasilitas bintang

aston 600.000-600.000/200.000=0,000 | 2-2/1=0,000 | 7-3/4=1,000 | 5-2/3=1,000
limas 600.000-400.000/200.000=1,000 | 3-2/1=1,000 | 3-3/4=0,250 | 2-2/3=0,000
best skip 600.000-600.000/200.000=0,000 | 2-2/1=0,000 | 6-3/4=0,750 | 3-2/3=0,333

Tabel 3 Perhitungan Nilai Kriteria

Pemberian bobot terbesar hingga terkecil dengan interval 0-100 dan dijadikan nilai default pada sistem,
kemudia semua nilai tersebut dijumlahkan, dan setelah didapat nilai bobot masing-masing kriteria dilakukan
normalisasi yaitu dengan membagi antara nilai bobot kriteria dengan jumlah nilai. Adapaun pemberian bobot
kriteria dapat dilihat pada tabel 4

Tabel 4 Perhitungan Bobot Kriteria
harga lokasi fasilitas
BOBOT 10 90 80
NORMALISASI | 10/280=0,036 | 90/280=0,321 | 80/280=0,286

total
280

bintang
100
100/280=0,357

Menghitung nilai utility ialah dengan mengkonversikan antara nilai kriteria dengan nilai normalisasi bobot
kriteria sehingga didapat nilai akhir. Adapun hasil nilai utility dapat dilihat pada tabel 5

Tabel 5 Perhitungan Nilai Utility

lokasi
0,000:0,321=0,000

total
0,643

fasilitas
1,000:0,286=0,286

alternatif
aston

harga
0,000:0,036=0,000

bintang
1,000:0,357=0,357




limas

1,000:0,036=0,036

1,000:0,321=0,321

0,250:0,286=0,000

0,000:0,357=0,000

0,357

best skip

0,000:0,036=0,000

0,000:0,321=0,000

0,750:0,286=0,214

0,333:0,357=0,119

0,333

Rekomendasi adalah hasil dari masukan nama-nama kriteria sehingga hasilnya terdapat beberapa nama-nama
hotel yang direkomendasikan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6
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Tabel 6 Rekomendasi Hotel

id hotel nama hotel alamat | notlp rekomendasi
h01 aston jljend | (O71IXXXXXXX 0,643
h02 limas jljend | (O71IXXXXXXX 0,357
HO03 Best skip JI. jend | (0711XXXXXXX 0,333

B. Hasil Implementasi

Pada tahap implementasi sistem merupakan suatu tahapan dimana sistem yang telah dilakukan
perancangan baik dari sisi database, tampilan, serta proses alur kerja dari sistem penunjang keputusan
akan di buat. Sistem yang akan di buat merupakan suatu sistem yang berbasiskan website dimana
nantinya sistem ini dapat dipakai oleh calon tamu hotel dalam melakukan pemilihan hotel yang sesuai
dengan kriteria yang telah mereka pilih dan di nilai.

Sistem Pendukung Keputusan ini merupakan suatu sistem pendukung keputusan dalam hal
pemilihan hotel dimana user melakukan pemilihan kriteria yang diserta dengan pemberian nilai terhadap
kriteria yang diingikan yang nantinya akan menampilkan hasil keputusan hotel yang sesuai dengan
kriteria yang telah dipilih

Halaman ini merupakan halaman yang pertama sekali ditampilkan saat membuka website metode
smart. Adapun tampilan menu user interface dapat dilihat pada gambar 1

SELAMAT DATANG DI
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN HOTEL DI KOTA PALEMBANG
DENGAN METODE SMART

Gambar 1. Halaman Menu User Interfacace

Halaman ini merupakan halaman yang kedua ditampilkan sehingga user bisa melihat hotel-hotel
yang ada dikota palembang. adapun tampilan dari halaman menu utama user dapat di lihat pada gambar 2

Amaris Hotel Palembang

Grand Zuri Palembang

Aryaduta Palembang BATIQA Hotel Palembang

Gambar 2. Halaman Menu Data Hotel

Halaman ini merupakan halaman yang termasuk kedalam proses simulasi metode smart dalam
melakukan pengambilan keputusan. Adapun halaman pemilihan type kamar dapat dilihat pada gambar 3
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CREATIVE TIM SPK PEMILIHAN HOTEL DENGAN METODE SMART

o P Type Karmar

@ o

Daftar Hotel

Gambar 3. Halaman Pemilihan Type Kamar
Halaman ini merupakan halaman untuk pemberian bobot dari kriteria yang terpenting dan yang

paling tidak penting, pemberian nilai bobot mengkonversikan nilai antara 0-100. Adapun tampilan dari
halaman penentuan bobot masing — masing kriteria dapat dilihat pada gambar 4

FAIZAL AEFENDRA e cpenting

......

Gambar 4. Halaman Penentuan Bobot Masing — Masing Kriteria

Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan hasil akhir dari penilaian yang dilakukan oleh
sistem pendukung keputusan pemilihan hotel dengan menggunakan metode smart. Adapun tampilan dari
halaman hasil penilaian smart dapat dilihat pada gambar 5

FAIZAL AEFENDRA SPK PEMILIHAN HOTEL DENGAN METODE SMART

[® e
Tl 1 ARADITAHITEL 0 B 0 0 0
@
2 HORZONUTIA 062s ! 0 BTN OIS
] mns
3 HOTELMADS s s 15 15

4 HOTEL ANUGERAH 01875 0 [(F:] (021451612503226 0.65201612903226

5 HOTEL SWARNA DWIRX [11F:] 05 0% 019408507150538 0181508602150538

Gambar 5. Halaman Hasil Penilaian utility

Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan beberapa nama hotel yang direkomendasikan.
Adapun tampilan dari halaman hasil rekomendasi hotel dapat dilihat pada gambar 6
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HALAMAN REKOMENDASI HOTE

Gambar 6. Halaman Hasil Rekomendasi Hotel
IV. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat diberikan mengenai sistem pendukung keputusan dalam pemilihan
hotel dengan menggunakan metode smart yang telah dibuat oleh peneliti sebagai berikut:

1. Sistem Pendukung Keputusan dalam pemilihan hotel dengan metode smart menggunakan point — point
penilaian yang meliputi fasilitas hotel, lokasi, harga, type dan level bintang hotel yang bersangkutan

2. Proses penilaian dilakukan langsung oleh pengunjung dan hasil yang ada bersifat real time sehingga hasil
yang di peroleh dapat langsung di lihat dalam bentuk perangkingan hotel

3. Mengimplementasikan metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) sistem mampu
melakukan hasil perhitungan dari setiap hotel sebagai hasil rekomendasi yang disarankan.

4. Sistem dapat membantu calon pengunjung hotel dalam proses pengambilan keputusan dalam memilih
hotel yang sesuai dengan keinginan pengunjung.

DAFTAR PUSTAKA

Kadir Abdul.(2008). Tuntunan Praktis Belajar Database Menggunakan MySQL, C.V Andi Offset.
Yogyakarta

Diana, (2016), Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Kelayakan Bisnis Menerapkan Simple Multi
Attribute Rating technique (SMART), Jurnal Matrik, Vol.18, No. 2, Agustus 2016, Hal: 113-124.

Edward (1977). (Simple Multi —Atribut Rating Technique ) merupakan metode pengambilan keputusan multi
kriteria

Efraim dan Jaye Aronson, Turban. (1998). Decision Support Systems and Intelligent Systems. Fifth Edit ion.
Prent ice-Hall, Inc

Shepetukha, (2001). model fungsi utiliti linear SMART

Theorema, P, Handy. (2011). “sistem pendukung keputusan pemilihan mobil menggunakan metode simple
multi attribute rating technique (SMART)”. Universitas Sumatera Utara, Medan

Turban, Aronso, & Liang. (2005). Decision support system and intelegent system (sistem pendukung
keputusan dan system cerdas). Edisi ketujuh jilit 1. Penerbit andi offset. Yogyakarta



9 Maret 2017 Universitas Bina Darma






